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Abstrak — Penelitian ini mengevaluasi kualitas sistem E-
Rusun yang digunakan oleh DPRKPP dengan standar ISO/IEC
25010:2023. Analisis menemukan berbagai masalah, seperti
fitur dashboard yang kurang interaktif, error pada menu data
tagihan, lambatnya respons sistem saat beban tinggi,
keterbatasan akses melalui smartphone, dan gangguan server
yang memengaruhi keandalan. Selain itu, aspek keamanan
belum diuji penetrasi, dokumentasi pengelolaan masalah
minim, serta fleksibilitas dan keselamatan sistem masih
bergantung pada kapasitas server. Penelitian ini bertujuan
memberikan rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan
kinerja, kepuasan pengguna, dan kesesuaian dengan standar
ISO/IEC 25010:2023.

Kata kunci— Teknologi Informasi, ISO/IEC 25010:2023, E-
Rusun

L PENDAHULUAN

Sistem informasi adalah aset penting bagi perusahaan
jika dikelola dengan tepat, sistem informasi dapat
memberikan  berbagai  keuntungan  kompetitif  dan
meningkatkan kesempatan sukses dalam bisnis [1]. Dengan
meningkatnya pemahaman tentang teknologi sistem
informasi  dan  komunikasi, penerapannya  dalam
mengembangkan teknologi berkualitas di berbagai bidang
kehidupan akan menjadi semakin kompetitif. Salah satu
teknologi yang sedang berkembang pesat adalah teknologi
berbasis web yang menggunakan jaringan internet dan telah
diadopsi oleh berbagai sektor, seperti pemerintahan, bisnis,
pendidikan, dan kesehatan. Teknologi ini juga dikenal
sebagai e-Government, yang merupakan langkah maju untuk
meningkatkan kualitas layanan yang diberikan pemerintah
kepada masyarakat [2]. Implementasi teknologi digital oleh
pemerintah dalam struktur birokrasi baru ini dikenal dengan
istilah e-Government.

Di sisi lain, tidak hanya tuntutan akan informasi yang
cepat, tepat, dan akurat yang menjadi prioritas, melainkan
kualitas sistem juga merupakan faktor krusial dalam
mendukung keberhasilan implementasi teknologi informasi
di suatu organisasi atau perusahaan [3]. Sistem yang
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berkualitas tinggi mampu memberikan keandalan, efisiensi,
dan kemudahan dalam penggunaannya, schingga dapat
meningkatkan produktivitas serta kepuasan pengguna.
Kualitas sistem informasi merujuk pada karakteristik
informasi yang melekat pada sistem itu sendiri [4]. Kualitas
sistem mengacu pada kualitas kombinasi perangkat lunak dan
perangkat keras dalam sistem informasi. Penerapan fokus
pada kualitas sistem memungkinkan perusahaan untuk
memastikan bahwa teknologi informasi yang digunakan tidak
hanya memenuhi kebutuhan saat ini, tetapi juga dapat
berkembang secara berskala dan menyesuaikan diri dengan
dinamika perubahan di lingkungan bisnis [5].

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
serta Pertanahan, sering disebut DPRKPP adalah dinas yang
berfokus pada pengembangan sektor perumahan. DPRKPP
telah memanfaatkan teknologi informasi dalam melakukan
proses pengelolaan dan pemantauan data rusun dengan
bantuan aplikasi berbasis website yang diberi nama E-Rusun.
E-Rusun dibangun menggunakan framework PHP pada
kedua halaman front-end dan back-end, penggunaan E-Rusun
memberikan memudahkan bagi admin rusun, dan super
admin dalam memantau dan mengelola berbagai data terkait
rusun, seperti laporan petugas, tagihan rusun, tagihan listrik
rusun, dan informasi penghuni rusun.

Dalam implementasi E-Rusun, ditemukan sejumlah
permasalahan yang memengaruhi berbagai aspek kualitas
sistem. Pada Functional Suitability, fitur data tunggakan yang
tersedia pada dashboard tidak mampu menampilkan jumlah
tunggakan penghuni rusun yang belum terbayarkan, sehingga
memengaruhi transparansi dan efisiensi pengelolaan
tunggakan. Selain itu, tabel pada menu rekap keuangan
terlalu panjang dan keluar dari kolom halaman saat
menggunakan split screen, menyebabkan kesulitan membaca
data dan potensi salah interpretasi. Pada aspek Performance
Efficiency, terkadang sistem mengalami kelambatan, baik
dalam respons maupun waktu proses, yang menghambat
produktivitas pengguna. Compatibility sistem kurang optimal
karena tampilan pada smartphone kurang mendukung,
membeatasi fleksibilitas penggunaan di luar kantor.
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Interaction Capability juga memiliki kendala, seperti
fitur konsultasi yang tidak dapat digunakan akibat broken
link, membuat pengaduan rentan terabaikan. Adaptasi
pengguna baru memerlukan waktu cukup lama, hingga satu
bulan yang menurunkan produktivitas awal. Beberapa menu
tidak terlihat dalam mode split screen, mengurangi
kenyamanan operasional. Tidak adanya dokumentasi seperti
FAQ menyulitkan pengguna baru dalam mempelajari sistem.
Reliability terganggu dengan seringnya server down,
sehingga menghambat operasional, rekap data, dan sistem
juga tidak memiliki prosedur terstruktur untuk menangani
pengaduan, yang dilakukan secara manual melalui grup
WhatsApp, berisiko terabaikan dan tidak terdokumentasi.

Pada aspek Security, sistem belum pernah dilakukan
pengujian penetrasi (pentest), yang dimana memungkinkan
adanya celah keamanan tidak dapat dideteksi. Dari sisi
Maintainability, masalah dalam sistem belum diukur secara
sistematis, serta tidak adanya struktur yang jelas dalam
pengelolaan masalah. Selain itu, tidak adanya uji formal
terhadap sistem berpotensi membuat penurunan kualitas
tidak terdeteksi oleh pihak pengelola. Dalam hal Flexibility,
sistem yang dibuat secara internal memungkinkan modifikasi
lebih mudah, tetapi minimnya dokumentasi dan standarisasi
mempersulit proses penggantian atau penyesuaian. Untuk
Safety, pelaporan risiko dilakukan secara manual melalui
grup WhatsApp, yang menyebabkan keterlambatan dalam
respons dan sistem juga tidak memiliki prosedur yang
memadai serta server berskala kecil dapat membatasi
pemrosesan data saat terjadi gangguan, yang memengaruhi
kelancaran operasional.

Berdasarkan pemaparan dari pihak E-Rusun, beberapa
masalah telah teridentifikasi yang berdampak negatif pada
kualitas  sistem E-Rusun. Penurunan kualitas ini
memengaruhi  kinerja dan efektivitas sistem dalam
mendukung pengelolaan rumah susun. Di sisi lain, Dinas
Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman serta
Pertanahan belum pernah melakukan evaluasi berdasarkan
standar kualitas yang ada terhadap kualitas sistem E-Rusun
sejak penerapannya pada tahun 2021. Untuk itu, penting
dilakukan evaluasi guna memahami seberapa efektif sistem
ini berjalan dan untuk mengidentifikasi aspek atau
karakteristik sistem yang perlu diperbaiki. Agar hal tersebut
sejalan dengan tujuan E-Rusun untuk mengefisiensikan
proses pengelolaan Rumah Susun Sewa (Rusunawa) di Kota
Surabaya.

Evaluasi kualitas perangkat lunak bertujuan untuk
memastikan bahwa sistem yang dihasilkan memenubhi kriteria
yang diinginkan dan sesuai dengan harapan serta tujuan
pengguna [6]. Dalam evaluasi suatu sistem informasi pada
penelitian ini, penting untuk menggunakan pengukuran yang
merujuk pada standar internasional yang diakui [1]. Dari
berbagai standar pengukuran yang ada, seperti Model
McCall, Boehm, FURPS, Dromey, ISO/IEC 9126, dan
ISO/IEC 25010, yang memiliki aspek pengukuran paling
komprehensif adalah ISO/IEC 25010. Standar ini memiliki
delapan aspek atau karakteristik, yaitu functional suitability,
performance efficiency, compatibility, usability, reliability,
security, maintainability, dan portability [7]. Dari hasil
penelitian, sangat  direkomendasikan = menggunakan
framework ISO/IEC 25010 sebagai standar dalam merancang
perangkat lunak dikarenakan memiliki seluruh karakteristik
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yang dibutuhkan untuk menilai kualitas suatu sistem
dibandingkan dengan model lainnya [8].

Melalui standar ISO/IEC 25010:2023, evaluasi kualitas
sistem informasi dapat dilakukan secara spesifik berdasarkan
dimensi software product quality memiliki sembilan
karakteristik, yaitu functional suitability, performance
efficiency, compatibility, interaction capability, reliability,
security, maintainability, flexibility, dan safety [9].
Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti akan mengevaluasi
E-Rusun menggunakan dimensi software product quality
dengan alasan karakteristik dan sub karakteristiknya
mencakup perangkat lunak dan sistem. Melalui pengujian
kualitas yang melibatkan sembilan karakteristik dari dimensi
tersebut, akan dipaparkan evaluasi kualitas sistem E-Rusun
berdasarkan setiap kriteria serta rekomendasi untuk
perbaikan sistem E-Rusun sesuai dengan standar ISO/IEC
25010:2023.

IL. KAJIAN TEORI

A. Sistem

Sistem merupakan kumpulan objek yang saling
berinteraksi dan memiliki hubungan satu sama lain. Setiap
komponen dalam sistem tersebut harus terintegrasi dengan
baik. Oleh karena itu, hubungan antar komponen menjadi hal
yang sangat penting untuk memastikan integrasi yang efektif
dalam suatu sistem [10].

B. Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah suatu gabungan yang terstruktur
dari elemen-clemen seperti manusia, perangkat keras
(hardware),  perangkat lunak (software), jaringan
komunikasi, dan sumber daya data yang berfungsi untuk
mengintegrasikan, mengolah, dan menyebarkan informasi di
dalam sebuah organisasi. Sistem ini mendukung proses
transaksi sehari-hari, kegiatan operasional, serta memberikan
dukungan dalam hal manajerial dan strategi organisasi,
sekaligus menyediakan laporan yang dibutuhkan oleh pihak
eksternal [12].

C. Software Quality

Dalam pengembangan suatu sistem diperlukan suatu
perangkat lunak yang berkualitas. Kualitas memengaruhi
kinerja perangkat lunak, sehingga diperlukan ekstraksi
kebutuhan informasi pengguna yang tepat untuk memastikan
fungsionalitas yang optimal [14]. Riset untuk meningkatkan
kualitas perangkat lunak dilakukan sebagai respons terhadap
permintaan pengguna yang menuntut produk perangkat lunak
yang berkualitas tinggi [15].

D. Model ISO/IEC 25010:2023

Dalam konteks evaluasi kualitas sistem perangkat lunak,
ISO/IEC 25010 dapat digunakan sebagai sebuah model
kualitas yang memecah kualitas perangkat lunak ke dalam
dua dimensi, yaitu quality in use dan software product
quality. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah dimensi
software product quality memiliki sembilan karakteristik
yaitu, functional suitability, performance efficiency,
compatibility, interaction capability, reliability, security,
maintainability, flexibility, and safety [9]. Berikut adalah
penjelasan dari masing-masing karakteristik tersebut.
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1. Functional Suitability adalah sejauh mana sebuah produk
atau sistem mampu beroperasi sesuai dengan kebutuhan,
baik yang tampak maupun yang tersembunyi.

2. Performance Efficiency adalah sejauh mana suatu produk
atau sistem dapat beroperasi sesuai fungsinya dalam batas
waktu dan parameter yang telah ditentukan, serta
memanfaatkan sumber daya.

3. Compatibility adalah sebuah produk, sistem, atau
komponen dapat berbagi informasi dengan produk,
sistem, atau komponen lain, atau menjalankan fungsi
yang diperlukan sambil menggunakan lingkungan.

4. Interaction Capability adalah suatu produk atau sistem
oleh pengguna tertentu untuk bertukar informasi untuk
menyelesaikan tugas tertentu dalam berbagai konteks
penggunaan.

5. Reliability adalah kemampuan suatu sistem, produk, atau
komponen untuk menjalankan fungsi tertentu dalam
kondisi tertentu selama jangka waktu yang ditentukan.

6. Security adalah suatu produk atau sistem mampu bertahan
terhadap ancaman dari tindakan jahat dan melindungi
informasi serta data.

7. Maintainability adalah sejauh mana suatu produk atau
sistem dapat dimodifikasi secara efektif dan efisien untuk
ditingkatkan.

8. Flexibility adalah suatu produk dapat diubah untuk
memenuhi perubahan kebutuhan, konteks, penggunaan,
atau lingkungan sistem.

9. Safety adalah sejauh mana suatu produk, dalam kondisi
tertentu, mampu mencegah situasi yang dapat
membahayakan keselamatan manusia atau properti.

E. Peneclitian Kualitatif

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Fokus utama
dalam penelitian ini adalah pada proses penelitian dan
pemaknaan.  Penelitian  kualitatif — berupaya  untuk
menganalisis dan menginterpretasikan fakta, gejala, serta
peristiwa berdasarkan kejadian yang ada, yang kemudian
dijadikan bahan untuk kajian lebih lanjut [20]. Penelitian
kualitatif yang dilakukan di Dinas Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman serta Pertanahan bertujuan untuk
menganalisis kualitas sistem E-Rusun dengan mengacu pada
standar ISO/IEC 25010:2023 secara mendalam. Penelitian ini
melibatkan serangkaian proses mulai dari pengumpulan data,
penyusunan data, hingga analisis hasil dan rekomendasi yang
disajikan secara deskriptif berdasarkan standar ISO/IEC
25010:2023, untuk memahami bagaimana sistem E-Rusun
diterapkan dalam operasional organisasi.

F. Kualitatif Deskriptif

Penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu pendekatan
yang digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan
memaparkan kejadian atau objek yang diteliti sebagaimana
adanya, berdasarkan situasi dan kondisi saat penelitian
dilaksanakan [21].

G. E-Rusun

E-Rusun adalah aplikasi Pengelolaan Rumah Susun Sewa
yang dikelola oleh Pemerintah Kota Surabaya dengan tujuan
utama untuk mengefisiensikan proses pengelolaan Rumah
Susun Sewa (Rusunawa) di Kota Surabaya. Aplikasi ini berisi
informasi terkait rumah susun sewa yang dikelola, antara lain
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meliputi jumlah rusun, lokasi rusun, jumlah blok, jumlah
lantai, hingga fasilitas penunjang seperti Broadband
Learning Center (BLC), PAUD, Taman Baca, tempat parkir,
taman, mushola, dan ruang serba guna.

I1I. METODE

Bab ini membahas secara rinci metode yang digunakan
untuk mengevaluasi kualitas sistem informasi, khususnya
pada aplikasi E-Rusun menggunakan kerangka kerja
ISO/IEC 25010:2023. Metode penelitian yang digunakan
sangat penting untuk memastikan ketepatan, validitas, dan
reliabilitas evaluasi. Bab ini menjelaskan secara rinci
metodologi penelitian, termasuk penentuan parameter
evaluasi, pengumpulan data, proses analisis, dan interpretasi
hasil.

A. Model Konseptual
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GAMBAR 1
(MODEL KONSEPTUAL)

Gambar 1 menunjukkan model konseptual suatu struktur
yang menggambarkan keterkaitan antara berbagai konsep
atau elemen utama dalam sebuah proses atau sistem. Model
ini berfungsi sebagai pedoman dalam penelitian atau
pengembangan sistem. Elemen pertama, lingkungan, seperti
pengguna aplikasi E-Rusun (admin rusun) dan pengembang
aplikasi (kepala bagian IT), lembaga studi kasus (UPTD
dibawah naungan DPRKPP) dan teknologi yang dievaluasi
(aplikasi E-Rusun). Elemen kedua, Penelitian SI, merinci
penelitian evaluasi kualitas sistem informasi menggunakan
ISO/IEC 25010:2023 pada aplikasi E-Rusun dengan hasil
yang akan diberi umpan balik oleh staf internal dan akan
dibentuk sebuah dokumen rekomendasi perbaikan. Elemen
terakhir dasar teori yang digunakan dalam penelitian,
termasuk ISO/IEC  25010:2023, manajemen kualitas
perangkat lunak serta metodologi pengumpulan data seperti
wawancara dan kuesioner yang dibobotkan dengan skala
likert.
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B. Sistematika Penyelesaian Masalah
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GAMBAR 2
(ALUR PENELITIAN)

Pada penelitian ini, berbagai proses diterapkan untuk
mengevaluasi kualitas perangkat lunak sesuai dengan ISO
25010:2023. Tahapan dimulai dari tahap perencanaan dengan
dilakukannya identifikasi masalah dan studi literatur, lalu
dilanjut tahap pengolahan data dengan dilakukannya
pembuatan instrumen berdasarkan ISO/IEC 25010:2023 dan
pengumpulan  data  (wawancara, observasi,  studi
dokumentasi) lalu pengumpulan data, penyesuaian dengan
standar, hingga pengujian berdasarkan ISO/IEC 25010.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara
dengan dua informan, yaitu admin rusun dan kepala
departemen IT, serta pengarsipan dan pengumpulan
dokumen-dokumen perusahaan yang relevan.

TABEL 1
WAWANCARA

Rusunawa 24 April Identifikasi
Grudo 2025 WIB kondisi
eksisting

terhadap  E-
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Rusun
Berdasarkan
ISO
25010:2023
Identifikasi
kondisi
eksisting
terhadap  E-
Rusun
Berdasarkan
ISO
25010:2023
Identifikasi
kondisi
eksisting
terhadap  E-
Rusun
Berdasarkan
ISO
25010:2023

ARP 2 Rusunawa 9 Mei | 14:32

Grudo 2025 WIB

MHR 1 17 April | 11:17

2025 WIB

Ruang IT

B. Analisis Data

Analisis ini dilakukan untuk memahami secara mendalam
hubungan antar karakteristik sistem dan temuan yang selaras
dengan tujuan penelitian, dengan menggunakan pendekatan
model spiral yang mencakup beberapa tahap seperti,
deskripsi, reduksi dan seleksi. Hasil dari analisis ini akan
menjadi dasar dalam penyusunan dokumen rekomendasi
untuk perbaikan sistem.

C. Analisis Permasalahan
Berdasarkan  hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang telah dilakukan terhadap sistem E-Rusun,
diperoleh nilai rata-rata persepsi kualitas sistem yang
dianalisis menggunakan skala likert. Skor tersebut digunakan
untuk memberikan bobot persepsi secara kuantitatif, yang
selanjutnya dipadukan dengan data kualitatif untuk
memberikan gambaran menyeluruh terhadap kondisi
eksisting sistem. Nilai-nilai tersebut disusun dari skor
terendah hingga tertinggi untuk mempermudah proses
identifikasi dan pengelompokan permasalahan pada masing-
masing sub karakteristik ISO/IEC 25010:2023. Berikut
adalah temuan masalah yang telah di analisis dari masing-
masing karakteristik tersebut.
1. Functional Suitability,
permasalahan yang cukup

dijabarkan dalam tabel berikut.
TABEL 2

i FUNCTIONAL SUITABILITY i

ditemukan
signifikan,

beberapa
sebagaimana

FS_FC_ Terdapat beberapa fitur | Redesign user | [32]

Q1.1 yang belum berjalan | interface pada | [33][34]
optimal. Card pada | dashboard
dashboard tidak | dengan
interaktif sehingga | penerapan
pengguna harus | hyperlink
membuka halaman lain | sebagai alat
secara manual. Fitur | bantu pencarian
cetak surat | informasi agar
permohonan terkadang | lebih interaktif.
mengalami Lakukan
keterlambatan  akibat | usability testing
gangguan  eksternal. | pada 5
Selain  itu, terjadi | pengguna untuk
gangguan pada fitur | melakukan
daftar tagihan sewa | perbaikan
rusun yang membuat | desain sebelum
pencatatan harus | implementasi
dilakukan manual, | penuh.
meningkatkan  risiko
kesalahan atau
kehilangan data. Menu
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dashboard juga
dianggap belum
lengkap karena
beberapa  komponen
tidak  bisa  diklik
langsung untuk
membuka halaman
terkait.
FS FCR | Terdapat risiko cukup | Menerapkan [35]
Q1.2 besar karena error pada | kerangka kerja
menu rekap keuangan | automated
dapat  menghentikan | festing berbasis
total proses pencetakan | Serenity BDD
dokumen penting. | untuk menguji
Selain itu, error di | seluruh flow
menu data tagihan, | pada menu
penghuni rusun, dan | rekap keuangan,
data tagihan listrik juga | data  tagihan,
berpotensi dan data
menghambat  proses | penghuni secara
pencatatan dan | rutin agar error
pengecekan data, yang | dapat terdeteksi
dapat mengakibatkan | lebih awal.
keterlambatan layanan | Integrasikan
administrasi  kepada | framework
penghuni rusun. Serenity dengan
Jenkins
Automated
Build untuk
menjalankan
pengujian
secara
background,
sehingga setiap
perubahan kode
langsung teruji
otomatis  dan
meminimalkan
risiko error
terlewat.
FS FA Meskipun  sebagian | Lakukan [36]
Ql.3 besar fitur dianggap | pelatihan
mudah digunakan, | pengguna rutin
terdapat beberapa | secara langsung
menu yang cukup sulit | untuk mengatasi
dipahami oleh | terjadi
pengguna, khususnya | kesalahan serta
menu Data Tagihan | buat manual
dan Data Tagihan | book sistem
Listrik. Proses | sebagai panduan
pengisian data di menu | tertulis  untuk
tersebut memiliki | para pengguna
tingkat kesulitan tinggi | serta dilengkapi
bagi pengguna baru | dengan contoh
karena  memerlukan | praktis ataupun
ketelitian tinggi. Selain | screenshots.
itu, menu Rekap
Keuangan juga
memerlukan perhatian
khusus karena
memiliki banyak fitur
yang berbeda fungsi,
berpotensi
membingungkan bagi
pengguna baru.
2. Performance  Efficiency,  ditemukan  beberapa
permasalahan yang cukup signifikan, sebagaimana

dijabarkan dalam tabel berikut.

TABEL 3

i PERFORMANCE EFFICIENCYi

ringan pada menu
penghuni  rusun
dan rekap
keuangan berupa
proses loading
yang lebih lama.

PE TB_ | Adanya delay saat | Lakukan  evaluasi | [37]
Q2.1 proses  generate | dan penerapan
data dan sortiran, | indexing pada
yang dapat | database SQL Server
mengurangi terhadap kolom-
efisiensi kerja, | kolom yang sering
terutama saat | digunakan dalam
sistem diakses | kondisi WHERE
secara bersamaan. | atau JOIN, guna
meningkatkan
efisiensi query serta
mengurangi  beban
kerja pada CPU dan
memori.
PE RU | Tidak ada masalah | - -
Q2.2
PE CAP | Umumnya Terapkan [38]
Q23 berjalan baik tanpa | asynchronous
kendala. Namun, | berbasis teknologi
terdapat kendala | JavaScript dan XML

(AJAX) agar dapat
mempercepat proses
memuat data
dilakukan tanpa
harus berpindah
halaman, serta dapat

Kondisi ini | meningkatkan
menimbulkan efisiensi  bandwidth
potensi dan kecepatan muat
keterlambatan data secara cukup
akses data, | signifikan.
terutama saat

jumlah data

semakin

bertambah di masa

mendatang.

3. Compatibility, ditemukan beberapa permasalahan yang
cukup signifikan, sebagaimana dijabarkan dalam tabel

berikut.
TABEL 4
COMPATIBILITY
CP_COE | Tidak ada masalah | - -
X Q3.1
CP_IOP_ | Terbatasnya akses | Lakukan pengujian | [39]
Q3.2 melalui responsive web
smartphone design dengan
berpotensi memanfaatkan tools
menyebabkan Chrome  DevTools,
keterlambatan yang
layanan, dikombinasikan
produktivitas dengan penggunaan
rendah. framework bootstrap
dalam  merancang
layout website untuk
menyesuaikan
ukuran layar
perangkat yang
mengakses halaman
website tersebut
tanpa harus
melakukan
horizontal scrolling.
4. Interaction Capability, ditemukan beberapa
permasalahan yang cukup signifikan, sebagaimana

dijabarkan dalam tabel berikut.
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TABEL 5

e-Proceeding of Engineering : Vol.12, No.6 Desember 2025 | Page 9283

INTERACTION CAPABILITY
memberi masukan dapat
minim, berpotensi meningkatkan

IC_AR_ | Dashboard tidak | e Redesign  user | [32] membuat kualitas layanan,

Q4.1 menampilkan interface  pada | [33][34] pengembangan E- | e Terapkan
rincian  langsung dashboard Rusun tidak sesuai pendekatan
dan fitur dengan kebutuhan Human Centered
konsultasi pernah penerapan pengguna. Design  (HCD)
rusak, hyperlink untuk memahami
menimbulkan sebagai alat kebutuhan
risiko  kesulitan bantu pencarian pengguna secara
pengguna dalam informasi  agar mendalam.
mengenali dan lebih interaktif. IC_INC_ | Tidak ada masalah | - -
mengakses e Lakukan Q4.6
informasi aplikasi usability testing IC UA | Tidak tersedianya | ¢ Buat buku | [43]
E-Rusun. pada 5 pengguna Q4.7 dokumentasi atau panduan [36]

untuk melakukan bantuan  online penggunaan
perbaikan desain dalam Aplikasi E-
sebelum mengoperasikan Rusun untuk
implementasi sistem  E-Rusun, meningkatkan
penuh. kondisi ini dapat kinerja  sumber

IC_ LRN | Fungsi sistem E- | Lakukan pelatihan | [36] menyebabkan daya manusia di

Q42 Rusun pada Menu | pengguna rutin menambahnya UPTD  Rusun
Data Tagihan yang | secara langsung beban tim support Surabaya
dinilai sulit | untuk mengatasi untuk menjawab menggunakan
dipelajari  tanpa | terjadi kesalahan pertanyaan yang teknik
adanya bimbingan | serta buat manual seharusnya dapat pengembangan
langsung, book sistem sebagai diatasi secara development
sehingga panduan tertulis mandiri  melalui research.
pengguna untuk para pengguna panduan atau | e Lakukan
berpotensi serta dilengkapi bantuan online. pelatihan
mengalami dengan contoh pengguna  rutin
kebingungan saat | praktis ataupun secara langsung
menggunakan screenshots. untuk mengatasi
sistem secara terjadi kesalahan
mandiri. serta buat

IC_OP_ Tampilan aplikasi | Lakukan pengujian | [39] manual book

Q4.3 yang tidak stabil | responsive web sistem  sebagai
pada mode split | design dengan panduan tertulis
screen  sehingga | memanfaatkan tools untuk para
menu hilang, serta | Chrome DevTools, pengguna  serta
dashboard  yang | yang dilengkapi
hanya dikombinasikan dengan  contoh
menampilkan data | dengan penggunaan praktis ataupun
jumlah tanpa | framework bootstrap screenshots.
rincian, berpotensi | dalam  merancang IC SD Tidak ada masalah | - -
menyulitkan layout website untuk Q4.8
pengguna dalam | menyesuaikan
OR%:ruaIilonal E ;ﬁ:;ilglkat l;gfgr 5. Reliabilljty,. ditemukan I.Jeberapa“ permasalahan yang

mengakses halaman cukup signifikan, sebagaimana dijabarkan dalam tabel
website  tersebut berikut.

tanpa harus TABEL 6

melakukan RELIABILITY,

horizontal scrolling.

Q4.4 dinilai belum | database otomatis RL FLT | Mengakibatkan | Lakukan monitoring | [44]
efektif, dapat | secara terjadwal Q5.1 gangguan server dengan
menimbulkan dengan pelayanan, Prometheus dan
risiko  kehilangan | memanfaatkan fitur ketidakstabilan Grafana serta notifikasi
data penting | Crontab di sistem sistemn. telegram untuk
apabila terjadi | operasi Linux untuk memantau kondisi
kerusakan sistem. | mengurangi server dan service yang

kehilangan data sedang berjalan kapan

yang disebabkan saja dan di mana saja.
kerusakan perangkat RL AVL | Tidak ada | - -
atau kelalaian Q§,2 masalah

pengguna serta RL FT_ | Terhentinya Implementasi failover | [45]
implementasikan Q5.3 operasional system pada arsitektur
transfer backup ke pelayanan, load balancer sebagai
server berbeda menimbulkan backup server
melalui  jaringan ketidaknyamana | menggunakan Nginx

VPN. n bagi | agar dapat membagi

IC_ENG | Komunikasi masih | ¢ Kembangkan [41][42] pengguna, serta | beban secara bergiliran

_Q45 di luar sistem dan fasilitas chat meningkatkan dan berurutan dari satu
kesempatan antar admin agar risiko server ke server lain
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kehilangan data

sehingga membentuk
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dalam sistem E-

pemulihan

yang belum | putaran.
sempat
disimpan.
RL_REC | Mengindikasika | e Tetapkan Service | [45][46]
Q5.4 n lemahnya Level — Agreement
aspek (SLA) yang jelas,
recoverability mencakup  waktu

kerahasiaan  dan
integritas data
pengguna.

parameterized
queries  untuk
mencegah  SQL
Injection.

e Lakukan
monitoring
vulnerability
scanning  secara
rutin

Rusun, yang maksimal dan batas menggunakan
berpotensi toleransi tools Acunetix.
menimbulkan kehilangan  data
ketidakpuasan schingga ~ standar 7. Maintainability, ditemukan beberapa permasalahan yang
pengguna, recoverability .. . o
memperlambat dapat terukur. cukup signifikan, sebagaimana dijabarkan dalam tabel
penanganan e Implementasi berikut.
masalah, dan fail@ver system TABEL 8
mengganggu pada arsitektur Joad MAINTAINABILITY)
kelancaran balancer  sebagai
operasional. backup server
menggunakan MT MO | Tidak ada masalah | - -
Nginx agar dapat D Q7.1
membagi  beban MT RE Tidak ada masalah | - -
secara  bergiliran U Q7.2
dan berurutan dari MT AN | Pengguna masih | Implementasi fitur | [49]
satu  server ke A Q73 harus automated
server lain menyampaikan monitoring and
sehingga laporan gangguan | alerting mengguna-
membentuk secara  manual, | kan Nagios untuk
putaran. sehingga pemantauan  sistem
menghambat dan Zabbix untuk
6. Security, ditemukan beberapa permasalahan yang cukup kecepatan pemantauan server.
.. . .5 . penanganan
signifikan, sebagaimana dijabarkan dalam tabel berikut. e T
TABEL 7 meningkatkan
SECURITY) risiko  downtime
yang lebih lama.
_ MT MD | Memperlambat Menyusun  (SOP) | [50]
SEC_CO | Tidak ada masalah | - - F Q7.4 pengembangan perubahan  sistem
NF_Q6.1 dan menimbulkan | sesuai Standard
SEC_IN | Menimbulkan data | Implementasikan [47] ketergantungan ISO/IEC 27001 dan
T Q6.2 tidak konsisten | Data Quality pada pihak | membuat catatan
yang dapat | Management tertentu. change request agar
memengaruhi (DQM) berbasis setiap  modifikasi
kualitas  laporan | data catalogs dan tercatat secara
atau pengambilan | observability — juga sistematis, sehingga
keputusan. dapat membantu mempermudah
dalam  mengelola analisis dampak di
dan memanfaatkan kemudian hari.
data secara lebih MT_TES | Risiko adanyabug | ¢ Menyusun [51]
efektif ~ dan Q7.5 yang tidak rencana meliputi
mengidentifikasi terdeteksi,  serta test plan, test
mase_llah serta potensi kegagalan case, dan test
penting-nya fungsi yang dapat scenario.
pendidikan ~ dan mengganggu o Gunakan black
pelatihan - karyawan operasional. box testing untuk
dalam praktik memastikan
manajemen kualitas kebutuhan
data tidak dapat fungsional
i diabaikan. perangkat lunak
SEC NR | Tidak ada masalah | - - telah  terpenuhi,
EP_Q6.3 i lalu white box
SEC_AC | Tidak ada masalah | - - testing untuk
C Q6.4 pengujian
SEC_AU | Tidak ada masalah | - - berdasarkan kode
TH Q6.5 sumber.
SEC_RE | Sistem berpotensi | e Lakukan [48]
S Q6.6 rentan  terhadap penetration . .
berbagai serangan testing, 8. Flextbtll'ty,. ditemukan l')eberapa” permasalahan yang
keamanan, seperti mencakup cukup signifikan, sebagaimana dijabarkan dalam tabel
SOL  Injection, simulasi ~ SQL berikut.
Brute Force, atau Injection, XSS.
serangan DDoS, | e Terapkan
yang dapat prepared
mengancam statements  atau
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FL_ADP
Q8.1

TABEL 9

IF LEXIBILI TYi

Tidak ada masalah
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FL_SCL
Q82

Masih bergantung
pada kapasitas
server. Jika terjadi
peningkatan
pengguna atau
data secara
signifikan, sistem
berpotensi
mengalami
penurunan
performa.

e Implementasi
failover  system
pada  arsitektur
load  balancer
sebagai  backup
server
menggunakan
Nginx agar dapat
membagi beban
secara bergiliran
dan  berurutan
dari satu server
ke server lain
sehingga
membentuk
putaran.

o Implementasi
cluster  server
menggunakan
metode load
balancing,
apabila ada salah
satu server
mengalami
gangguan  atau
kerusakan, maka
server  lainnya
akan menangani
dengan
menggantikan
peran server
yang mengalami

gangguan.

[45][52]

Q83

FL_INS_

Tidak ada masalah

FL_REP
Q8.4

Tidak ada masalah

sebagai  backup
server
menggunakan
Nginx agar dapat
membagi beban
secara bergiliran
dan  berurutan
dari satu server
ke server lain
sehingga
membentuk
putaran.

Masih terbatas
oleh kapasitas
server. Hal ini
berpotensi
menyebabkan data
hilang jika terjadi
gangguan besar.

Terapkan  load
balancing untuk
mendistribusikan
beban secara
optimal
Implementasi
cluster  server
menggunakan
metode load
balancing,
apabila ada salah
satu server
mengalami
gangguan  atau
kerusakan, maka
server  lainnya
akan menangani
dengan
menggantikan
peran server
yang mengalami
gangguan.

9. Safety, ditemukan beberapa permasalahan yang cukup
signifikan, sebagaimana dijabarkan dalam tabel berikut.
TABEL 10

ISAF ET Yi

mengganggu
layanan  kepada
pengguna.

SAF_OC | Tidak ada masalah | - -

Q9.1

SAF RI Keterlambatan Terapkan ISO 31000 | [53]

D Q9.2 penanganan dalam  manajemen

masalah. risiko untuk

menghadapi
tantangan dalam
mengidentifikasi dan
mengelola risiko
operasional serta
dapat

SAF _FS Hilangnya  data | e Implementasi [49][45]

Q9.3 sementara dan fitur  automated

monitoring and
alerting
mengguna-kan
Nagios untuk
pemantauan
sistem dan
Zabbix untuk
pemantauan
server.

e Implementasi
failover  system
pada  arsitektur
load _ balancer

Jika database
utama bermasalah,
integrasi  dengan
sistem lain dapat
terganggu.

Implementasi
cluster  server
menggunakan
metode load
balancing,
apabila ada salah
satu server
mengalami
gangguan  atau
kerusakan, maka
server  lainnya
akan menangani
dengan
menggantikan
peran server
yang mengalami
gangguan.
Lakukan
monitoring
server  dengan
Prometheus dan
Grafana serta
notifikasi
telegram  untuk
memantau
kondisi  server
dan service yang
sedang berjalan
kapan saja dan di
mana saja.

[52]
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian terhadap aplikasi E-Rusun milik
Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman, dan
Pertanahan Kota Surabaya, dapat disimpulkan bahwa sistem
ini secara umum telah mendukung pengelolaan rumah susun
sewa dengan cukup baik. Namun, masih ditemukan beberapa
kekurangan pada berbagai karakteristik kualitas perangkat
lunak berdasarkan standar ISO/IEC 25010:2023. Oleh karena
itu, sistem ini masih memerlukan sejumlah perbaikan agar
dapat memenuhi standar kualitas tersebut secara lebih
optimal.
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